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Abstrak. Kantor cabang bagi sebuah bank memiliki peran strategis untuk membangun kedekatan
dengan pelanggan dan meningkatkan kualitas layanan. Penentuan lokasi cabang merupakan
keputusan penting yang harus mempertimbangkan berbagai kriteria. Sebuah kantor cabang Bank
X menghadapi permasalahan berkaitan kondisi kantor cabang tersebut, selain jalan macet juga
sempitnya lahan parkir yang tersedia. Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian
pemeringkatan alternatif lokasi untuk memperoleh lokasi terbaik untuk relokasi kantor cabang
tersebut. Analisis dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, dengan mengimplementasikan Analytic
Hierarchy Process (AHP) untuk pemeringkatan alternatif lokasi dengan mempertimbangkan
berbagai aspek. Pengumpulan data dilakukan dengan focus group discussion (FGD) dan observasi
ke lokasi yang dianalisis. Terdapat tiga alternatif lokasi yang bisa dipilih untuk relokasi kantor
cabang tersebut. Hasil penghitungan dengan AHP menunjukkan bahwa Jl. Raya P3 merupakan
lokasi terbaik untuk relokasi kantor cabang Bank X. Untuk merelokasi kantor cabang tersebut,
perlu kajian komprehensif dalam bentuk studi kelayakan untuk lokasi yang dipilih dan due diligence
dengan pengelola pada saat proses akuisisi lahan agar clear and clean.

Kata kunci: analytic hierarchy process, decision support system, kantor cabang bank, pemilihan
lokasi.

Abstract. Branch offices for a bank have a strategic role to build closeness with customers and
improve service quality. Determining a branch’s location is an important decision that must
consider various criteria. A branch office of Bank X faces problems related to the condition of the
branch office, in addition to the traffic jam is also the narrowness of the available parking lots. This
study aims to conduct an alternative location ranking study to obtain the best location for the
relocation of the branch office. The analysis was carried out qualitatively and quantitatively, by
implementing the Analytic Hierarchy Process (AHP) for alternative locations by considering various
aspects. Focus Group Discussion (FGD) and observation were undertaken to collect data. There
are three alternative locations that can be selected for the relocation of the branch office. Applying
the AHP shows that JI. Raya P3 is the best location for the relocation of Bank X Branch Office. To
relocate the branch office, a comprehensive study is needed in the form of a feasibility study for the
selected and due diligence location with the manager during the land acquisition process so that it
is clear and clean.

Keywords: analytic hierarchy process, bank branch office, decision support system, location
selection.

1. Pendahuluan

Upaya mendekatkan bisnis kepada pelanggan dapat dilakukan dengan beragam cara. Seiring
dengan kemajuan teknologi, strategi branchless banking memanfaatkan perpaduan antara mobile
technology dengan financial technology lazim ditempuh dalam industri perbankan. Strategi ini
bertujuan untuk memudahkan pelanggan bank yang semakin menuntut kemudahan berinteraksi
dengan bank sehingga mereka tidak perlu kehilangan waktu dan biaya dalam melakukan transaksi
perbankan. Bagi bank itu sendiri, branchless banking memungkinkan jangkauan pelanggan dan
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pelayanan yang lebih luas dan fleksibel sekaligus meningkatkan efisiensi sumber daya. Intensitas
penerapan mobile banking didorong oleh dua faktor utama yakni kemudahan layanan dan
kegunaan layanan (Tam & Oliveira, 2017).

Meski praktik brancless banking sudah banyak diterapkan, namun karena alasan tertentu, bank
masih melakukan ekspansi layanan melalui pembukaan kantor cabang. Alasan utama yang
melatarbelakangi hal tersebut adalah karakter dan tuntutan pelanggan, dimana mereka masih
menginginkan interaksi langsung dengan bank karena alasan jenis transaksi, kemudahan
komunikasi, dan bahkan karena kebutuhan kedekatan (intimacy) dengan pihak bank. Untuk
mengakomodir kedua karakter tersebut, bank dapat menerapkan dua strategi sekaligus yaitu
branchless banking yang dicirikan dengan layanan berbasis digital, dan pengoperasian kantor
cabang untuk keluasan jangkauan pelanayan.

Bank X memiliki jumlah jaringan kantor yang luas secara nasional berupmantor Cabang, Kantor
Cabang Pembantu, Kantor Kas, Payment Point, Kas Mobil Keliling, ATM, Pelayanan Precious, dan
Weekend Banking. Jaringan tersebut terus tumbuh dan berkembang hingga saat ini dan ke depan.
Dengan berbagi jaringan menunjukkan bahwa Bank ini telah berupaya untuk memberikan
pelayanan dengan jangkauan yang luas untuk dapat mendekati para nasabahnya. Bank ini selalu
bersinergi dan berinovasi untuk meningkatkan perbaikan mutu dan kualitas pelayanan, sebagai
upaya untuk memberikan kemudahan dan kepuasan kepada para pelanggan setia. Bank ini juga
berkomitmen untuk mendukung berbagi program pembangunan pemerintah dan pelayanan
kepada masyarakat lainnya.

Upaya untuk memberikan pelayanan berkualitas, dilakukan dengan mengoptimalkan@;mber daya
yang dimiliki, mulai dari sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sumberdaya fisik lainnya
berupa sarana prasarana dan lainnya. Pelayanan terbaik menjadi kata kunci keberhasilan untuk
melayani nasabah, memberikan kepuasan kepada nasabah akan tercipta peningkatan loyalitas
nasabah. Loyalitas nasabah menjadi salah satu aset penting yang harus selalu dijaga. Nasabah
akan loyal karena memperoleh pelayanan yang optimal.

Peningkatan layanan dilakukan oleh Bank X secara simultan, pengembangan layanan berbasis
digital dan peningkatan layanan melalui kantor cabang di kabupaten/kota, bahkan sampai tingkat
kecamatan dengan membuka kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas.
Keberadaan kantor cabang tetap dipertahankan karena kedekatan emosional dengan pelanggan
yang menginginkan tetap ada interaksi langsung dalam penggunaan layanan bank.

Bank X saat ini menghadapi permasalahan dengan adanya salah satu kantor cabang yang sudah
dinilai kurang layak untuk pelayanan sebuah bank. Kebanyakan pelanggan kantor cabang tersebut
menggunakan kendaraan sendiri bila akan melakukan transaksi dengan bank. Lokasi kantor
cabang saat ini juga dinilai tidak lagi representatif untuk sebuah kantor cabang Bank X. Penilaian
pelayanan berdasarkan persepsi berbagai nasabah menunjukkan banyaknya keluhan pelanggan
berkaitan dengan lokasi kantor bank yang berada di daerah macet dan kesulitan parkir. Selain
dihadapkan pada keterbatasan lahan parkir, juga ditambah dengan kemacetan jalan hampir
sepanjang hari, di jalan tersebut juga terdapat pasar dan jalan satu arah, sehingga akan
menyulitkan bagi nasabah yang membawa kendaraan dan tidak memperoleh tempat parkir, maka
harus berputar kembali yang membutuhkan waktu hampir 45 menit.

Untuk menjaga kedekatan dengan pelanggan, Bank X harus mencari alternatif lokasi terbaik untuk
mengganti lokasi kantor cabang yang saat ini sudah dikeluhkan pelanggan. Banyak faktor yang
harus dipertimbangkan ketika sebuah bank akan membuka atau merelokasi kantor cabang.
Cabello (2019) mengelompokkan faktor tersebut kedalam dua kategori, internal dan eksternal,
yang mencakup jumlah pelanggan potensial, situasi sosio-ekonomis, potensi sosial, potensi
komersial, persaingan, situasi finansial, kemudahan akses, potensi pertumbuhan, data investasi,
dan data kebijakan.

Pemilihan lokasi bagi sebuah bisnis merupakan keputusan strategis dan berdampak signifikan
terhadap kinerja bisnis. Hal ini karena keputusan tersebut berkonsekuensi pada nilai investasi yang
cukup besar. Keputusan lokasi juga merupakan keputusan jangka panjang sehingga sekali lokasi
telah ditetapkan maka sulit untuk memindahkan lokasi tersebut sewaktu-waktu.
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Pemilihan lokasi kantor cabang bank menjadi ranah kajian, baik nasional maupun global. Berbagai
metode digunakan untuk memilih lokasi kantor cabang, diantara beberapa alternatif lokasi. Abbasi
(2003) misalnya, melakukan kajian pemilihan lokasi menggunakan Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System/DSS) yang melibatkan kriteria zonasi, populasi, pendapatan
masyarakat, jumlah unit usaha komersial dan industri, modal, potensi pertumbuhan, jumlah
pesaing, dan kebutuhan terhadap eksistensi bank di setiap area.

Cinar (2009) juga menggunakan model DSS untuk pemilihan lokasi cabang bank. Lima kriteria
utama digunakan untuk memilih lokasi terdiri dari demografi, sosio-ekonomi, tingkat penyerapan
kerja sektoral, potensi perbankan dan perdagangan. Dari lima kriteria diturunkan lagi menjadi 21
sub kriteria.

Apriliani et al. (2015) juga melakukan kajian@emilihan lokasi pembukaan cabang baru bank
menggunakan metode Promethee dan Borda dalam kerangka DSS. Variabel untuk pemilihan
terdiri dari aspek kriminalitas, fasilitas dan infrastruktur, pendapatan per kapita masyarakat,
pertumbuhan ekonomi, populasi, dan jumlah pesaing di sekitar lokasi yang akan dipilih.

Penggunaan DSS untuk mengkaji pemilihan lokasi kantor cabang juga dilakukan oleh Cabello
(2019). Dalam pemilihan lokasi kantor cabang bank, ada 10 faktor dan beberapa sub-faktornya
yang harus dipertimbangkan antara lain: jumlah pelanggan potensial, kondisi sosio ekonomi,
potensi sosial, potensi usaha, persaingan, situasi keuangan, kemudahan akses, potensi
pertumbuhan, dana investasi dan kebijakan.

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu pendekatan yang lazim digunakan untuk
mengambil keputusan relokasi kantor cabang. AHP sebagai salah satu teknik analisis yang bersifat
Multiple-Criteria Decision-Making (MCDM), sebagai teknik analisis untuk membantu para
perencana dan pengambil keputusan dengan mereview banyak kriteria dan tujuan (Guler et al.,
2019; Kumar et al., 2017). Teknik MCDM adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang cocok
untuk memecahkan masalah dan situasi yang kompleks dengan menganalisis berbagai kriteria
berdasarkan hasil seleksi ahli (Ali et al., 2020).

AHP merup suatu model untuk mendukung pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh
Saaty (1980)"¥lodel pendukung keputusan ini menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria
yang kompleks menjadi suatu hierarki. AHP banyak digunakan pada keputusan untuk banyak
kriteria, perencanaan, wasi sumber daya dan penentuan prioritas dari beragam strategi dalam
situasi yang kompleks.*®engan AHP suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
beberapa kelompok/ kriteria yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki, sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

Implementasi AHP sebagai strategi untuk memilih lokasi kantor cabang sebuah bank dilakukan
dengan mempertimbangkan banyak kriteria. AHP merupakan metodologi yang populer dalam
MCDM (Dehghanimohammadabadi & Kabadayi, 2020; Haque et al., 2020). AHP juga merupakan
teknik yang digunakan untuk memprioritaskan atribut yang mempengaruhi pengambilan keputusan
untuk memilih alternatif berdasarkan kepentingan relatif dari setiap atribut (Lohan et al., 2020;
@aaty,1980). Dengan demikian implementasi AHP sebagai metode dalam pemecahan masalah
an pengambilan keputusan untuk masalah yang pleks, tidak terstruktur dan multi atribut
dengan melakukan pemeringkatan pada berbagai'lternatif keputusan yang ada, kemudian
memilih yang terbaik dengan kriteria yang ditentukan dengan nilai numerik. AHP sering menjadi
alat dalam proses pengambilan keputusan bila dihadq:an pada permasalahan untuk memilih
suatu alternatif yang terbaik. AHP menggunakan ala rasio terbaik dari perbandingan
berpasangan data deskrit maupun kontinu. AHP dikembangkan untuk menyusun suatu
permasalahan ke dalam suatu hierarki yang selanjutnya dilakukan pembobotan (menentukan
prioritas) berdasarkan persepsi para pengambil keputusan untuk memilih keputusan terbaik.

AHP merupa suatu model untuk mendukung pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh
Saaty (1980)"W¥odel pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau muilti
kriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki. AHP banyak digunakan pada keputusan untuk
banyak kriteria, perencanaan, gigkasi sumber daya dan penentuan prioritas dari beragam strategi
dalam situasi yang kompleks.*9engan AHP suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke
dalam beberapa kelompok/ kriteria yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki, sehingga
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permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.QQa prinsip pokok yang harus
digunakan dalam melakukan analisis menggunakan metode AHP, yaitu:

- Prinsip penyusunan hierarki. Untuk memperoleh pengetahuan yang rinci, AHP dimulai
dengan menyusun realitas yang kompleks ke dalam bagian yang menjadi elemen pokoknya,
kemudian bagian kendala dan bagian-bagian lainnya dan seterusnya secara hierarki.

- Prinsip menentukan prioritas. Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para pakar
atau para pihak terkait yang kompeten terhadap pengambilan keputusan, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

- Prinsip konsistensi logis. Dalam mempergunakan prinsip ini, AHP memasukkan baik aspek
kualitatif maupun kuantitatif untuk mengekspresikan penilaian dan preferensi secara ringkas
dan padat. Aspek kualitatif digunakan untuk mendefinisikan persoalan dan hierarkinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memilih alternatif lokasi terbaik untuk merelokasi salah satu
Kantor Cabang Bank X. AHP digunakan sebagai alat untuk pemilihan lokasi terbaik tersebut
karena penggunaan multi-kriteria sebagai pendukung keputusan cocok untuk pemilihan lokasi
terbaik tersebut.

2. Metode

Kajian ini menggunakan kombinasi metode kajian antara metode kualitatif dan kuantitatif@al ini
sesuai dengan pendapat Zeithaml et al. (2013) yang menyatakan bahwa kegiatan penelitian untuk
usaha jasa agar lebih efektif dapat menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif, dengan
menggunakan informasi dari harapan dan persepsi pelanggan. Sedangkan analisisnya dilakukan
secara deskriptif.

Penelitian ini diawali dengan melakukarmengumpulan data baik data primer maupun sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara, Focus Group Discussion (FGD), survei dan
observasi/kunjungan lapangan lokasi jalan/ wilayah yang dianalisis.

Tahapan selanjutnya melakukan kajian terhadap data-data yang diperoleh dengan pendekatan
AHP untuk pemeringkatan lokasi jalan/ wilayah berdasarkan aspek-aspek yang ditetapkan. Saaty
(1990, 2008) menjelaskan secara teknis prinsip pokok AHP dalam langkah sebagai berikut:

a. Decomposition
@ecomposition (dekomposisi) ini merupakan bentuk hierarki dalam AHP. Prinsip dilakukan dengan
emecahkan persoalan yang utuh menjadi unsur-unsur dalam bentuk hierarki proses pengambilan

keputusan dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan. Adapun bentuk struktur
dekomposisi digambarkan pada Gambar 1.

Tingkat 2: Kriteria | Kriteria 2 Kriteria 3

Tingkat 3: Alternatif | Alternatif 2 Alternatif 3

Gambar 1 Struktur Dekomposisi AHP.
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Q. Comparative Judgement

Prinsip ini berupa penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu
dalam kaitannya dengan tingkat yang di atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari penggunaan
metode AHP. Penilaian ini dapat disajikan dalam bentuk matriks yang disebut matriks pairwise
comparison yaitu matriks perbandingan pasangan yang memuat tingkat preferensi beberapa
alternatif untuk kriteria. Skala preferens menunjukkan tingkat paling rendah sampai dengan
skala 9 tingkatan paling tinggi. Komparasi pairwise juga dapat digambarkan dalam bentuk matriks
kuadrat dan resiprokal. Komparasi pairwise untuk sejumlah n kriteria dalam bentuk matriks
evaluasi yang jumlahnya sebanyak n X n sebagai berikut:

a1 Qi 0 Qg
a21 aZZ e a2n

A= (aij)an= : : : 1)
Ani1 Qpz *° QApp

Q Synthesis of Priority

Prinsip ini menyajikan matriks pairwise comparison yang kemudian dicari Eigen Vector-nya untuk
mendapatkan local priority. Karena matriks pairwise comparison terdapat pada setiap tingkat,
maka untuk mendapatkangmilobal priority dapat dilakukan sintesa diantara local priority.
Penghitungan Eigen Vector®¥ilakukan dengan menjumlahkan nilai setiap kolom dari matriks,
membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks, dan menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membagi dengan jumlah
elemen untuk mendapatkan rata-rata.

Q. Logical Consistency

Merupakan karakteristik yang paling penting. Hal ini dapat dicapai dengan mengagresikan seluruh
Eigen Vector yang diperoleh dari tingkatan hierarki dan selanjutnya diperoleh suatu vector
composite tgmiimbang yang menghasilkan urutan pengambilan keputusan. Tahapan ini diukur
dalam AHP%¥dalah rasio konsistensi dengan melihat index konsistensi. Konsistensi yang
diharapkan adalah yang mendekati sempurna agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid.

Langkah untuk menguiji konsistensi logis dalam AHP dilakukan sebagai berikut:

1) Melakukamerkalian antara matriks awal dengan matriks nilai eigen yang terakhir:
A X W', dimana A = matriks awal model dan W' = matriks Eigen Vector dalam format baris.
2) Melakukan perhitungan berikut:
_ n  entri ke—i dalam matriks AWT
A= 1/-7121':1 entri ke—i dalam matriks w T @)
3) Menghitung Indeks Konsistensi (Cl):
cl = (Hasil langkah ke—2)—n (3)

-1
dimanan adalréh jumlah kriteria.
4) Menghitung Rasio Konsistensi (CR) = CI/RI dimana RI adalah Random Indeks, yang oleh
Saaty (1980) dikembangkan untuk setiap jumlah n sebagai berikut:

q 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI | 0,00 | 0,00 | 058 | 090 | 1,12 | 124 | 132 | 141 | 145 ] 1,49

Walaupun sulit untul@encapai yang sempurna, rasio konsistensi diharapkan kurang dari atau
sama dengan 10 %. Atau, comparative judgement dapat diterima (logis) jika CR kurang 10% yang
berarti tidak terjadi ketidakkonsistenan dalam membuat pemeringkatan kriteria.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kajian dari pengumpulan data sekunder melalui internet dan pengumpulan data

primer melalui kunjungan lapangan, wawancara, dan focus group discussion (FGD), diperoleh tiga
alternatif lokasi untuk dipilih sebagai kantor cabang Bank X, yaitu JI. Raya P1, Jl. Raya P2, dan JlI.
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Raya P3. JI. Raya P1 adalah lokasi saat ini, dan tetap dimasukkan sebagai alternatif kantor cabang
Bank X mengingat status aset, aspek historis, dan pertimbangan lainnya. Resume hasil interview
dan FGD dengan narasumber pelanggan dapat dijelaskan dengan hasil seperti disajikan dalam
Tabel 1. Adapun catatan singkat hasil survei ke tiga lokasi alternative dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1 Resume Hasil Interview dan FGD

Responden

Alasan menjadi

Persepsi terhadap

Persepsi lokasi

Saran secara umum

nasabah pelayanan existing
1 Loyalitas, lama Sangat bagus dan Macet, makan Pindah, Bangunan lebih
sebagai nasabah ramah waktu, sulit representatif, Coverage
parkir area ATM diperluas
2 Tempat usaha Bagus, tidak ada Macet, parkir Pindah dan buka Kantor
dekat masalah sulit, sering Kas di Cimareme
berputar
3 Pegawai Bagus Macet, parkir Pindah, membuka kantor
terbatas Kas di Instansi Pemerintah
4 Loyalitas, lama Bagus dan ramah Macet, parkir Pindah
sebagai nasabah sulit, antri
5 Mitra Pemerintah Pelayanan prima Macet, parkir Pindah, perlu ada titik
terbatas pelayanan di dekat Pemda
6 Mitra Bagus, tidak ada Macet, parkir Pindah
masalah sulit
7 Pegawai Bagus, Macet, parkir Pindah lokasi,
sulit perlu menambah ATM dan
Kantor Kas
8 Mitra Bagus Tempat parkir Relokasi
sempit
Sumber: Hasil Interview dan FGD, 2020
Tabel 2 Perbandingan Beragam Aspek Tiga Alternatif Lokasi
Aspek Penilaian JI. Raya P1 JI. Raya P2 Jl Raya P3
Aspek legal (perizinan Diizinkan Diizinkan Diizinkan

& peruntukan)

Aspek pasar

Aspek teknis

Aspek ekonomi
- tingkat ekonomi
- hargatanah

Aspek sosial
- dampak sosial
- ormas

Aspek budaya

(dengan catatan)

Aspek pemasaran
sama dengan
kondisi eksisting

Jalan sempit satu
arah, macet, dilalui
angkutan umum,
parkir kurang

Menengah ke awah

Pembebasan lahan
akan menciptakan
dampak sosial

Berada di jalan utama

Jalan lebar, macet,
parkir luas, dilalui
angkutan umum, dekat
SPBG

Seluruh segmen,
penawaran Rp15 juta
per m2

Tidak memiliki
masalah sosial

(dibantu pengurusan)

Berada di pusat
pengebangan perbankan
lainnya, prestise meningkat,
memudahkan akses
nasabah

Jalan lebar, lancar, berada
dalam cluster bank, pakir
luas, lahan siap bangun

Menengah ke atas, pejabat
ASN Pemkab dan Pemprov,
penawaran Rp12,5 jt per m2

Tidak memiliki masalah
sosial

Sinkron dengan citra bank

Berdasarkan hasil survei lapangan dan masukan dari berbagai pihak khususnya narasumber yang
diwawancara maupun melalui FGD, dapat dijelaskan bahwa alternatif pilihan jalan/wilayah yang
dapat dipilih untuk relokasi Kantor Cabang Bank seperti digambarkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2 Alternatif Pilihan Jalan/Wilayah Untuk Relokasi Kantor Cabang.

Berdasar hasil kajian dari berbagai sumber data primer dan hasil kaji pustaka serta data under
lainnya, enam kriteria yang sudah dijelaskan pada Tabel 2 diikhtisarkan dalam Tabel ebagai
berikut:
Tabel 3 Aspek Untuk Pemilihan Lokasi Kantor Cabang
No. Kiriteria/Aspek Sub-kriteria
1 Legal a. Perijinan
b. Peruntukan
2 Pasar a. Persaingan
b. Potensi
3  Teknis a. Kondisijalan d. Lahan parkir
b. Aksesibilitas e. Sarana penunjang
c. Transportasi f. Keamanan dan keselamatan
4 Ekonomi a. Tingkat ekonomi
b. Hargatanah
5 Sosial a. Dampak social
b. Ormas
6 Budaya a. Kesesuaian budaya
b. Aspek religi

Sumber: Data primer, diolah

Implementasi AHP dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

Tahap pertama. Dalam tahap ini, untuk menganalisis alternatif terbaik dalam pemilihan lokasi
kantor cabang adalah membuat hirarki dengan mendekomposisi permasalahan pemilihan lokasi
tersebut. Dekomposisi struktur hirarki AHP untuk permasalahan ini digambarkan pada Gambar 3.

Tujuan

Kriteria

Alternatif

Pemilihan Lokasi Terbaik

2. Pasar 3. Teknis 4. Ekonomi 5. Sosial 6. Budaya

Lokasi A

Lokasi B Lokasi C

Gambar 3 Struktur Hirarki AHP Pemilihan Lokasi Kantor Cabang.
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Tahap kedua. MelakukanQomparative judgement untuk kriteria dan lokasi. Comparative
judgement untuk kriteria dilakukan dengan membuat penilaian relatif suatu kriteria dan selanjutnya
membandingkannya dengan kriteria lainnya. Mengacu pada kaidah dalam merumuskan judgement
dari Saaty (1990, 2008), dan berdasar pada survei/observasi, interview, dan FGD, maka bobot
untuk setiap kriteria sebagaimana digambarkan pada Tabel 4.

Bobot 9 mencerminkan bahwa kriteria/aspek tersebut menempati prioritas tertinggi, atau memiliki
tingkat kepentingan relatif paling tinggi. Kriteria tersebut bisa meniadakan alternatif jika tidak
dipenuhi. Sedangkan bobot 1 kebalikannya, yakni bahwa tingkat kepentingan relatif kriteria
tersebut sangat rendah yang berarti bahwa dampak kriteria tersebut terhadap keputusan pemilihan
lokasi relatif kecil (mudah dikelola). Bobot setiap kriteria diperoleh dari nilai rata-rata sub
kriterianya.

Tabel 4 Comparative Judgement dan Bobot Setiap Kriteria
Kriteria dan indikator Bobot (judgement)

1 Legal
- Perijinan
- Peruntukan
2  Pasar

w

N N © 0000w b U1 © © ©

- Persaingan
- Potensi
3  Teknis
- Kondisi jalan
- Aksesibilitas
- Transportasi
- Lahan parkir
- Sarana penunjang

- Keamanan dan
keselamatan
4 Ekonomi

- Tingkat ekonomi
- Harga tanah
5 Sosial
- Dampak sosial
- Ormas
6 Budaya

[y
N P U Ww W w o w M

- Kesesuaian budaya
- Aspek religi

Tabel 4 selanjutnya digunakan untuk membuat komparasi antar kriteria. Komparasi tiap kriteria
dilakukan dengan membandingkan langsung bobot setiap kriteria dari hasil judgement pada Tabel
4 tersebut. Misal, komparasi bobot antara kriteria legal dengan kriteria pasar adalah 9 berbanding
3,5 maka dalam hal ini kriteria legal memiliki tingkat kepentingan 9/3,5 (2,57) kali kriteria legal.
Komparasi bobot ini selanjutnya akan digunakan untuk penghitungan dalam tahapan AHP
selanjutnya, yakni pembuatan matriks Pairwise.

Tahap ketiga. Menyusun Matriks Pairwise. Matriks ini disusun dari hasil judgement kriteria untuk
kedua area kajian, dan disajikan dalam Tabel 5. Dari Tabel 5 terlihat bahwa secara judgement
kriteria legal memiliki bobot paling tinggi diantara enam kriteria yang dijadikan dasar pemilihan
lokasi. Pemberian bobot tertinggi ini berdasar pertimbangan bahwa persyaratan legal mutlak harus
dipenuhi pada saat akan menentukan lokasi untuk Kantor Cabang.
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Tabel 5 Matriks Pairwise Kriteria

Legal Pasar Teknis Ekonomi Sosial Budaya
Legal 1 2,57 1,13 2,25 3 6
Pasar 0,39 1 0.44 0,88 1,17 2,33
Teknis 0,89 2,29 1 2,00 2,67 5,33
Ekonomi 0,44 1,14 0,50 1 1,33 2,67
Social 0,33 0,86 0,38 0,75 1 2
Budaya 0,17 0,43 0,19 0,38 0,50 1
Total kolom 3,22 8,29 3,63 7,25 9,67 19,33

Tahap keempat. Menyusun Matrik Normalisasi. Matriks ini digunakan sebagai langkah awal untuk
menguji konsistensi judgement. Langkah ini dilakukan sebagai berikut:

- Menjumlahkan setiap kolom pada matriks Pairwise

- Buat matriks baru dan isikan sel dengan membagi sel pada matriks Pairwise dengan jumlah
kolom dimana sel itu berada.

- Hitung rata-rata baris untuk setiap kriteria.

Matriks normalisasi untuk setiap area disajikan dalam Tabel 6 kolom 1 sampai dengan kolom 8.

Tahap kelima. Melakukan uji konsistensi untukgmengevaluasi apakah judgement yang dilakukan
konsisten atau tidak. Logikanya, jika paramete lebih penting daripada B dan B lebih penting
daripada C, maka dikatakan konsisten jika A lebih penting daripada C. konistensi juga bisa
dikatakan sebagai parameter obyektivitas judgement.

Uji konsistensi dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

- Hitung ukuran konsistensi dengan mengalikan matriks Pairwise dengan rata-rata bobot setiap
kriteria pada matriks normalisasi.
- Hitung indeks konsistensi (Cl) dengan rumus:

Cl = Amax (4)

n-1
dimana A adalah rata-rata ukuran konsistensi dan n adalah jumlah kriteria.

- Hitung rasio konsitensi (CR) dengan rumus:
CR = % (5)
dimana Random Index (RI) untuk n = 6 adalah 1,24 (Saaty, 1980).

Judgement dikatakan konsisten jika nilai CR < 0,1.

Dengan bantuan fungsi MMULT pada Microsoft Excel, dari tiga langkah tersebut maka didapat
nilai-nilai uji konsistensi untuk setiap kriteria sebagaimana terlihat dalam Tabel 6 kolom 9.

Tabel 5 Matriks Normalisasi Kriteria

Legal Pasar Teknis Ekonomi Sosial Budaya Total Rata-rata Konsistensi

1) ) ©) 4) ®) (6) @) (8) ©)
Legal 0,37 0,50 0,37 0,36 0,33 024 217 0,36 6,80
Pasar 0,05 0,07 0,07 0,14 0,14 024 0,72 0,12 6,22
Teknis 0,37 0,36 0,37 0,36 0,33 033 212 0,35 6,53
Ekonomi 0,07 0,04 0,07 0,07 0,10 010 045 0,07 6,13
Sosial 0,05 0,02 0,05 0,04 0,05 0,05 0,26 0,04 6,17
Budaya 0,07 0,01 0,05 0,04 0,05 005 027 0,05 6,01

Dari ukuran konsistensi area tersebut maka didapatkan nilai A adalah 0,312 sehingga:

_631-6
T o6-1

Dengan demikian maka untuk keenam kriteria tersebut:

CI = 0,06
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Karena CR = 0,05 (lebih kecil dari 0,1) maka judgement bobot kriteria konsisten dan bisa
digunakan sebagai dasar untuk menilai alternatif lokasi.

Untuk menetapkan alternatif lokasi yang akan dipilih, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

- Membuat comparative judgement untuk masing-masing alternatif berdasarkan masing-masing
kriteria yang sudah ditetapkan.

- Membuat matriks normalisasi untuk masing-masing alternatif lokasi untuk setiap kriteria.

- Mengalikan bobot rata-rata yang dihasilkan dari matriks normalisasi pada langkah kedua
tersebut dengan nilai rata-rata setiap kriteria pada matriks normalisasi kriteria.

- Menjumlahkan hasil perkalian pada langkah ketiga tersebut untuk seluruh kriteria.

Dari keempat langkah di atas maka hasil akhir bobot setiap alternatif lokasi dengan algoritma AHP
untuk setiap kriteria dirangkum pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7 Hasil Perhitungan AHP Setiap Lokasi Berdasar Kriteria

Lokasi Skor Berdasar Kriteria
i ; . - Total Skor
Alternatif Legal Pasar Teknis Ekonomi Sosial Budaya
1 0,08 0,07 0,04 0,04 0,03 0,01 0,26
P2 0,05 0,02 0,08 0,03 0,03 0,01 0,26
P3 0,18 0,04 0,16 0,05 0,05 0,03 0,48

Dari ketiga alternatif pilihan area/jalan tersebut, untuk seluruh kriteria, JI. Raya P3 memiliki total
skor tertinggi, yakni 0,48. Skor ini menggambarkan bahwa baik dari aspek legal, aspek teknis,
aspek pasar, aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek budaya, dari ketiga lokasi tersebut yang
memiliki skor pemeringkatan paling tinggi adalah Jl. Raya P3. Dengan demikian, lokasi terbaik
untuk Kantor Cabang Bank X yang akan direlokasi adalah JI. Raya P3. Secara legal lahan lokasi
ini lebih terjamin karena dikelola oleh developer profesional, secara peruntukan sesuai, dan
perizinan dibantu oleh pihak developer.

Secara teknis pilihan lokasi terbaik untuk relokasi kantor cabang bank adalah di JI. Raya P3,
dengan lahan siap bangun, didukung dengan aksesibilitas yang sangat baik, ditambah sarana
prasarana yang paling mumpuni dilengkapi dengan jaringan kabel bawah tanah, sistem keamanan
yang baik, tersedia tim pemadam kebakaran dan dekat dengan kantor polisi. Dari aspek pasar,
ekonomi, dan sosial relatif sama dengan tiga lokasi lainnya hanya dari aspek kesesuaian citra
budaya maka Kawasan di JI. Raya P3 memiliki keterikatan yang baik seiring penggunaan symbol-
simbol daerah dimana saat ini nilai- nilai kearifan lokal sedang mendapatkan perhatian lebih.

4. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1) Pemilihan lokasi terbaik untuk relokasi kantor cabang Bank X dilakukan dengan
mempertimbangkan enam kriteria, yaitu legal, pasar, teknis, ekonomi, sosial, dan budaya.

2) Terdapat tiga lokasi alternatif untuk relokasi kantor cabang Bank X, yakni JI. Raya P1, JI. Raya
P2, dan JI. Raya P3.

3) Analisis AHP menghasilkan lokasi terbaik untuk relokasi kantor cabang Bank X di JI. Raya P3,
dengan total skor untuk keenam kriteria tertinggi yakni 0,48.

Saran
Untuk merelokasi kantor cabang Bank X ke JI. Raya P3, disarankan sebagai berikut:
1) Perlu dilakukan kajian komprehensif dalam bentuk studi kelayakan untuk lokasi yang dipilih.

2) Perlu dilakukan due diligence dengan pihak pengembang pada saat proses akuisisi lahan agar
clear and clean.
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